BAB V
PENUTUP
51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah ungkapkan pada
BAB |V diatas, maka dapat dismpulkan bahwa:

1. Metode pembelgaran sangatlah penting untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam mengikuti proses pembelgaran, hal tersebut berangkat dari
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti selama 2 siklus menunjukkan
bahwa keterampilan siswa dalam melakukan keterampilan tendangan sabit
pada cabang olahraga pencak silat meningkat dengan menggunakan metode
discovery (penemuan) tersebut.

2. Dengan adanya penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga
dan penergpan metode discovery (penemuan) sebagai perangkat
pembelgjaran penjas khususnya pada cabang olahraga pencak silat, maka
dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas VIII dadam melakukan
keterampilan tendangan sabit pada cabang olahraga pencak silat.

3. metode discovery (penemuan) dapat memberikan pengaruh yang sangat baik
dalam proses kegiatan belgjar menggar, khususnya pada cabang olahraga
pencak silat dimana siswa bisa mengetahui dan langsung melakukan apa
yang harus dilakukan. Dengan demikian dalam proses kegiatan belgjar
mengajar khususnya pencak silat dalam mata pelgjaran penjaskes

4. Hasl keseluruhan dari observasi awa sampai pada hasil pelaksanaan siklus 2

meningkat sebesar 78.86%, yakni dari observasi awal diperoleh hasil sebesar



56.36%, pada siklus 1 meningkat menjadi 66.70%, kemudia pada siklus 2
terjadi peningkatan yang segnifikan yaitu sebesar 78.86%.
5.2 Saran
Dengan melihat peningkatan yang terjadi pada penelitian ini, saran dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mencapa hasil belgjar siswa yang oktimal, guru hasus benar-benar
bisa memilih salah satu metod pembelgaran yang tepat, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan aktifitas pendidikan
jasmani, dan siswa mudah mengerti dan memahami apa yang digjarkan.

2. Bagi guru pendidikan jasmani maupun mahasiswa yang akan meneliti
diharapkan dapat memberikan konstribus pasitif pada setigp siswa yakni
penetapan metode discovery (penemuan) sebagi perangkat pembelgaran
khususnya pada cabang olahraga pencak silat agar lebih memudahkan siswa
dalam meningkatkan prestasi.

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman secara langsung dalam proses belgar menggar terutama dalam
penggunaan metode discovery (penemuan)

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas
secara optimal dalam pelaksanaan proses pembelgaran khususnya pada
cabang olahraga pencak silat.

5. Pendlitian Tinadakan Kelas (PTK) merupakan sesuatu yang pasti dan harus
dilakukan oleh seorang guru dalam rangka perbaikan kualiitas pembel gjaranya

serta meningkatkan keprofesionalitasnya.
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